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ABSTRAK

Pembelajaran lebih dari sekedar proses transfer pengetahuan. Pembelajaran
perlu di desain secara inspiratif dengan berpijak pada kepentingan siswa. Agar nafas
pendidikan dalam melahirkan manusia berkecerdasan komprehensif, yakni
keserdasan intelektual-emosonal-soiritual dapat terjaga. Proses pembelajaran tidak
boleh meninggalkan hakikat peserta didik sebagai manusia yang utuh, yang butuh
kebahagiaan, kenyamanan dalam pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan melibatkan siswa dalam pembelajaran
lebih menguntungkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran
Al-Qur’an Hadits hendaknya diarahkan untuk membina manusia secara pribadi dan
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifahnya. Proses pembelajaran Al Qur’an Hadits di madrasah hendaknya mampu
menampilkan nilai-nilai yang berkaitan dengan peradaban manusia secara utuh, di
dalamnya terkemas aspek kognitf, afektif dan psikomotor secara berimbang dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di madrasah.

Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
peningkatan mutu pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012.

Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits siswa dan
kepala madrasah. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
subyek penelitian dan observasi pada saat kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadits
berlangsung, kemudian disajikan bersifat deduktif induktif. Selanjutnya, dianalisis
dengan model analisis interaktif. Dalam model ini ada tiga komponen analisis yaitu
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasinya, yang
dilakukan secara interaktif dengan teknik analisis kualitatif deskriptif.

Peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Jagangsari
melalui pengawasan mutu proses pembelajaran, peningkatan mutu guru, penyediaan
sumber dan media belajar, pengelolaan siswa, penambahan jam pelajaran,
peningkatan dengan remidi atau pengayaan, peningkatan KKM. Adapun efektifitas
peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Jagangsari dapat
disimpulkan bahwa hasil yang cukup signifikan dari berbagai upaya yang dilakukan
oleh guru Al Qur'an Hadits di MI Ma’arif NU Jagangsari dalam peningkatan mutu
pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilait KKM sebesar 75, sedangkan
pada tahun pelajaran sebelumnya ditentukan guru sebesar 70.

Kata-Kata Kunci : peningkatan, mutu pembelajaran, Al Qur’an Hadits
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks mutu sekarang ini pendidikan nasional ternyata tetap
menghadapi berbagai persoalan berat baik menyangkut sistem, mekanisme,
mutu, daya tampung, ketimpangan-ketimpangan horizontal maupun vertikal
dan sebagainya. Dalam waktu yang sama terjadi pula proses kemerosotan
mutu dan kualitas pendidikan, karena semakin banyaknya sekolah yang
didirikan tanpa memperhatikan syarat-syarat yang diperlukan untuk
terselenggaranya suatu sistem pendidikan yang lain di sekolah.!

Kondisi sekolah yang demikian itu memang ibarat “simalakama” yakni
disatu segi ia tetap diharapkan mampu memanifestasikan cita-cita
pendidikan yang berorientasi pada pemanusiaan manusia, pengembangan
ajaran demokratisasi, pengintegritas nilai-nilai moralitas, penginovasi pola
hidup, sarana intergrasi berfikir-berdzikir dan mediator menuju terbentuknya
insan yang bertaqgwa. Sementara disisi lain sekolah kehilangan saham untuk
menyelamatkan manajemen kependidikannya, yang juga menjadi kunci jati
diri institusi kependidikannya akan tetap terus atau gulung tikar 2

Sekarang ini, mutu menjadi satu-satunya hal yang sangat penting
dalam pendidikan. Kita semua mengakui, saat ini memang ada masalah

dalam sistem pendidikan. Para siswa yang tidak siap menjadi warga negara

! Azyumardi Azra, Esei-Fsei Intelektual Muslim Pendidikan Islam, Jakarta. Logos Wacana

Ilmu, 1998. hal. 149.

2 Abdul Wahid, /slam dan Ildealitas Manusia, Dilemma Anak Buruh Dan Wanita Aodern.

Yogyakarta, Sipress, 1997 hal. 220.



yang bertanggung jawab dan produktif akhirnya hanya akan jadi beban

masyarakat. Adanya lulusan lembaga pendidikan yang seperti ini berdampak
pula pada dunia kenakalan remaja, lantaran mereka tidak dipersiapkan untuk
memenuhi generasi mendatang, dan yang lebih parah lagi, akhirnya mereka

menjadi warga negara yang terasing dari masyarakatnya.

Bila mutu pendidikan hendak diperbaiki, maka perlu ada pemimpin
dari para profesional pendidikan. Manajemen mutu merupakan sarana yang
memungkinkan para profesional pendidikan dapat beradaptasi dengan
“kekuatan perubahan” yang memukul sistem pendidikan bangsa kita.
Pengetahuan yang diperlukan untuk memperbaiki sistem pendidikan kita
sebenarnya sudah ada dalam komunitas pendidikan kita sendiri. Kesulitan
utama yang dihadapi para profesional sekarang ini adalah ketidakmampuan
menghadapi sistem yang gagal, sehingga menjadi tabir bagi para profesional
itu untuk mengembangkan atau menerapkan proses baru pendidikan yang
akan memperbaiki mutu pendidikan.

Saat membicarakan perbaikan mutu pendidikan sering kali yang
dibicarakan adalah perbaikan peningkatan kenaikan kelas atau nilai rapor.
Madrasah yang bertipe seperti itu, tanggungjawab perbaikan pendidikan
kebih banyak ada pada guru. Secara umum para guru terfokus hanya pada
aspek pendidikan seorang siswa, membantu siswa belajar dan mendapatkan
pengetahuan. Bila mutu dimulai dengan proyek terisolasi di madrasah, dalam

hal tersebut hampir mempengaruhi keseluruhan mutu pendidikan.

3 Jerome S. Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 2007. him. 1.




Kenyataan tersebut menuntut para pengelola pendidikan untuk lebih

bersikap rasional dan lebih berorientasi kepada kebutuhan masyarakat luas.
Apabila yang selama ini menjadi main stream pemikiran pendidikan adalah
mempersiapkan sumber daya manusia dimasa mendatang, dan bukan semata-
mata sebagai alat untuk membagun pengaruh politik atau alat dakwah dalam
arti sempit. Kalau persepsi terakhir ini yang menjadi acuan sebagai dalih
untuk tetap bertahan, maka boleh jadi pendidikan Islam bukan saja tidak
menolong masa depan siswa, dapat dinilai sebagai perbuatan yang merugikan.
Pendidikan yang tidak didasarkan pada orientasi jelas dapat mengakibatkan
kegagalan dalam hidup secara berantai dari generasi ke generasi.’

Banyak orang menaruh harapan atas terwujudnya kondisi pembelajaran
melalui siswa aktif. Siswa yang secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dicirikan oleh dua aktivitas yakni aktif dalam berfikir dan aktif
dalam berbuat. Kedua bentuk aktif ini saling terkait. Perbuatan nyata siswa
dalam pembelajaran merupakan hasil keterlibatan berfikir terhadap obyek
belajarnya. Pengalaman sebagai hasil perbuatan siswa, selanjutnya diolah
dengan menggunakan kerangka berfikir dan pengetahuan yang dimilikinya
untuk membangun pengetahuan.’

Dengan demikian maka pembelajaran lebih dari sekedar proses transfer
pengetahuan. Pembelajaran perlu di desain secara inspiratif dengan berpijak
pada kepentingan siswa. Agar nafas pendidikan dalam melahirkan manusia

berkecerdasan komprehensif, yakni keserdasan intelektual-emosonal-soiritual

* H.A. Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, Jakarta, PT. Alfa Grafikatama,

1998, hal. 7.

3 Paul Suparno dkk, Reformasi Pendidikan Sebuah Rekomendasi, Yogyakarta, Kanisius,

2002, hal. 42.



dapat terjaga. Proses pembelajaran tidak boleh meninggalkan hakikat peserta

didik sebagai manusia yang utuh, yang butuh kebahagiaan, kenyamanan
dalam pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan melibatkan siswa dalam pembelajaran lebih
menguntungkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Pendidikan Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian
yang integral dari pendidikan agama, dalam rangka pembentukan watak dan
kepribadian peserta didik. Secara substansial maka pelajaran Al-Qur’an
Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motifasi kepada peserta didik
untuk mempraktekkan nilai-nilai agama sebagaimana yang terkandung dalam

Al-Qur’an dan hadits. Begitu penting sebuah pendidikan Al-Qur’an hadits

dalam mempengaruhi perilaku seseorang.

Atas dasar ini, kita dapat berkata bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits
hendaknya diarahkan untuk membina manusia secara pribadi dan kelompok
sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifahnya. Guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang
ditetapkan Allah atau dengan kata yang lebih singkat dan sering digunakan
dalam Al-Qur’an “Untuk bertakwa kepada Allah.”

Yang menarik bagi penulis hubungannya dengan mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu
mata pelajaran yang manfaatnya sangat besar bagi siswa untuk menumbuhkan
semangat dalam meneladani Rasulullah SAW dan para pengikutnya.
Antusiasme siswa untuk mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sangat

baik, pada akhirnya presatasi belajar Al-Quran Hadits semakin baik.



Sehingga sebagian besar siswa dapat mencapai nilai KKM sebesar 75, hal ini

disebabkan karena guru Al-Qur’an Hadits melakukan berbagai upaya seperti
mengupayakan pembelajaran secara efektif dan menyenangkan sehingga guru
mampu menumbuhkan minat siswa dalam proses belajaran.

Saat ini Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Jagangsari Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara memiliki komitmen dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran Al Qur'an Hadits diantaranya guru
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler baca tulis Al Qur’an pada sore
hari yang sifatnya wajib untuk diikuti. Guru menyediakan alokasi waktu
tambanan bagi siswa yang membutuhkan pelajaran baca tulis Al Qur’an
diluar jam pelajaran dengan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan. Guru berupaya berinteraksi dengan siswa secara

kekeluargaan sehingga siswa merasa tidak bosan bila mengikuti kegiatan

eksrta baca tulis Al Qur’an.

Hal lain yang menarik dalam kontek pembelajaran Al-Qur’an Hadits di
MI Ma’arif NU Jagangsari Kecamatan adalah guru Al-Qur'an Hadits
mewajibkan kepada siswanya untuk membawa Al Qur’an dan bertadarus Al-
Qur’an setiap pagi pada jam pelajaran sebelum dimulai dengan target
minimal khatam satu kali dalam waktu tiga tahun. Siswa diwajibkan
menghafal hadits-hadits populer minimal 20 hadits dengan sistem setoran
hafalan pada jam istirahat di sekolah. Guru Al-Qur'an Hadits juga
memberikan pelayanan personal kepada siswa yang mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an. Dengan metode cepat dalam membaca Al Qur’an.

Untuk itu penulis bermaksud meneliti tentang upaya guru dalam

meningkatkan mutu pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Ml




Ma’arif NU Jagangsari dengan judul membuat judul “Peningkatan Mutu

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul

Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun

Pelajaran 2011/2012.”

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah dan definisi operasional tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana peningkatan
mutu pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nahdlatul Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan Kabupaten

Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012.™?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut : untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul
Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun
Pelajaran 2011/2012.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
1) Dapat menambah wawasan keilmuan secara teoritis tentang
meningkatan mutu pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits

khusunya di Madrasah Ibtidaiyah.




2) Dapat dijadikan bahan perimbangan dan informasi secara teoritis

sehingga dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan mutu

pembelajaran di madrasah.

b. Secara praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap hal-hal yang
berhubungan dengan peningkatan mutu pembelajaran sehingga
program pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU
Jagangsari dapat lebih terarah dalam pengembangannya.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi kepala madrasah
untuk mengambil kebijakan guna menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadail sehingga dapat menunjang mutu
pendidikan agama Islam.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Jagangsari
dalam pelaksanaan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
senantiasa aktif dalam proses pembelajaran Al Qur’an Hadits
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar
guna dijadikan pedoman hidup dimasa yang akan datang.

5) Untuk memberikan masukan kepada Program Studi PAI Jurusan
Tarbiyah STAIN Purwokerto sebagai bahan pustaka.

6) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembanding bagi

penelitian selanjutnya.




D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu
informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitan dan
digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah yakni :

Proses pembelajaran dalam pendiikan Islam selalu memperhatikan
perbedaan individu siswa, serta menghormati harkat, martabat dan kebebasan
berfikir, mengeluarkan pendapat dan menetapkan pendiriannya, sehingga bagi
siswa belajar merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus mendorong
kepandainanya berkembang secara optimal, sedangkan bagi guru proses
pembelajaran merupakan kewajiban yang bernilai ibadah yang diperanggung
jawabkan dihadapan Allah SWT di akhirat °

Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran diperlukan perencanaan
pembelajaran yang profesional. Hal ini memang sudah seharusnya dilakukan
oleh seorang guru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitu juga
dalam proses pembelajaran Al Qur'an Hadits dimana seorang guru harus
mampu menyiapkan perangkat pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan
tersebut, meskipun alokasi waktu yang tersedia relatif minim. Dalam kondisi
yang demikian, seorang guru harus menyadari akan keberagaman tingkat
kemampuan dan perbedaan latar belakang pendidikan tersebut, sehingga
dalam merumuskan kebijaksanaan lebih efekti dan efisien.

Untuk menjembatani kesenjangan antara tujuan dan realitas, maka
berbagai upaya selalu dilakukan oleh para guru, agar pembelajaran yang

dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien. Diantara upaya-upaya tersebut

6 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia. 2005, him. 95.




adalah dilakukannya upaya penerapan metode dan pendekatan yang sesuai

dengan konteks pembelajaran. Adapun pendekatan yang ada tersebut
misalnya pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntas ketrampilan proses,
pembelajaran aktif dan C7L ini. Untuk itu, sebagai salah satu pilihan model
atau pendekatan pembelajaran, pendekatan CTL merupakan salah satu model
pembelajaran berbasis kompetensi yang digunakan untuk mengefektifkan
pembelajaran Al Qur’an hadits di madrasah/sekolah.’

Ada kaitan yang erat antara etos kerja, profesionalisme dan mutu
pembelajaran seseorang guru. Peningkatan etos kerja akan merupakan
pelengkap dari usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan semangat
profesionalisme. Dalam konteks pendidikan Al Qur’an Hadits keberhasilan
atau kegagalan guru Al Qur'an Hadits dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Al Qur’an Hadits, profesionalisme dan etos kerja akan dapat

dirasakan oleh masyarakat melalui profil para lulusan. Selama guru

pendidikan Al Qur’an Hadits belum puas dengan mutu hasil pendidikan Al
Qur’an Hadits dari para lulusan satu madrasah yang diserahkan kepada
masyarakat, maka ia mempunyai kewajiban moral untuk meningkatkan
pendidikan Al Qur’an Hadits, profesionalisme dan etos kerja di madrasah.®
Selama ini terdapat anggapan bahwa kegiatan pendidikan Al Qur’an
Hadits di madrasah sebenarnya sukar disebut sebagai kegiatan pendidikan,
dan lebih tepat disebut sebagai kegiatan pengajaran. Disamping itu,
pendidikan Al Qur’an Hadits di madrasah dipandang sebagai suatu kegiatan

dengan posisi yang bersifat marginal atau periferal dan percaturan

? Mulyasa, Kurikulum Berbasts Kompetens:. Bandung, Remaja Rosdakarya. 2000, hal. 137.
& Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 1991. hal. 91.




problematik pendidikan nasional. Artinya tidak bayak yang dapat dilakukan

oleh guru Al Qur'an Hadits lewat kegiatan pendidikan jenis ini untuk
memberikan sumbangan yang berarti bagi lahirnya, baik proses pengajaran
formal maupun non formal.

Dalam tinjuan pustaka ini peneliti menelaah beberapa buku dan skripsi
dari penelitian sebelumnya, antara lain sebagai berikut :

Skripsi karya saudari Sri Sholikhah Nim: 11401089 Jurusan Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto yang berjudul “Evektivitas Penggunaan Multimedia
Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI MTs Ma’arif, Purwonegoro,
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2003/2004. Dengan hasil penelitiannya adalah
bahwa pemanfaatan multi media yang baik dalam peningkatan mutu
pembelajaran PAI dapat meningkatkan semangat belajar dari siswa sehingga

siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya.’

Selanjutnya skripsi karya saudara Siti Choiriyah dengan judul Usaha
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
Sirau, Kemranjen, Banyumas Tahun 1999. Berdasarkan uraian yang
dikemukakan oleh saudara Siti Choiriyah dalam skripsinya usaha untuk
meningkatkan ~mutu pendidikan di pondok pesantren yaitu dengan
meningkatkan kualitas ustadz-ustadz dengan cara meningkatkan kemampuan
profesi yang meliputi kemampuan menguasai kurikulum, kemampuan

menggunakan metode, melaksanakan bentuk evaluasi dan memiliki

kedisiplinan serta komitmen terhadap tugas sebagai pendidik.

9 §ri Sholikhah, fvektiviias Penggunaan Multimedia, Peningkatan Mutu Pembelajaran P11
MTs Ma arif, Purwonegoro, Banjarnegara. STAIN Purwokerto.
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Skripasi karya saudari Warsini dengan judul Mutu Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara
Tahun 2002. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mutu
pendidikan dan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Punggelan Kabupaten Banjarnegara adalah baik. Mutu pendidikan tersebut
lebih baik dibandingkan dengan madrasah-madrasaah yang ada di sekitarnya.
Indikator yang digunakan adalah lengkapnya sarana dan prasarana, prestasi
yang diraih dan manajamen pendidikan yang dilaksanakan.

Karya hasil skripsi di atas dengan penelitian yang penulis lakukan
memiliki persamaan, yakni sama-sama membahas upaya meningkatkan mutu.
Sedangkan perbedaannya adalah skripsi saudari Siti Choiriyah menekankan
pada mutu pendidikan di pondok pesantren, dan skripsi karya saudara Sri
Sholikhah menekankan pada penggunaan media sebagai upaya peningkatan
mutu penbelajaran dan skripsi saudari Warsini menekankan pada mutu
pendidikan di madrasah dalam bidang sarana, kualitas guru dan manajemen
dalam pengelolaan madrasah. Sedangkan penelitain yang penulis angkat
menekankan pada peningkatan mutu pembelajaran pada mata pelajaran Al
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Jagangsari Kecamatan

Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012.

Sistematika Pembahasan
Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi lima bab yaitu: bab

pertama pendahuluan, bab kedua landasan teoritis, bab ketiga gambaran

umum MI Ma’arif Nahdlatul Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan




Kabupaten Banjarnegara, bab keempat hasil penelitian/pembahasan dan bab

kelima penutup. Sebelum kelima bagian itu diungkap, terlebih dahulu
dipaparkan tentang halaman formalitas yang terdiri dari halaman judul,
pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab pertama, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi pengertian mutu pembelajaran, tujuan pembelajaran,
prinsip-prinsip pembelajaran, desain pembelajaran, model pembelajaran,
definisi Al Qur’an Hadits, ruang lingkup pembelajaran Al Qur’an Hadits,
metode pembelajaran Al Qur’an Hadits, peran guru dalam proses
pembelajaran Al Qur’an Hadits, upaya peningkatan mutu pembelajaran Al
Qur’an Hadits, strategi peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits,
kendala peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits.

Bab ketiga menyajikan tentang metode penelitian meliputi jenis
penelitian, sumber data, teknis pemgumpulan data dan teknis analisis data.

Bab keempat meliputi gambaran umum MI Ma’arif NU Jagangsari, data
tentang peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU
Jagangsari, analisis data peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di
MI Ma’arif NU Jagangsari dan analisis keberhasilan dalam peningkatan mutu
pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU Jagangsari.

Bab kelima meliputi kesimpulan, dan saran, disertakan pula daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Peningkatan Mutu Pembelajaran

1. Pengertian Mutu Pembelajaran

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran
yang dihasilkan. Mutu bukanlah benda magis atau sesuatu yang rumit.
Mutu didasarkan pada akal sehat. Filosofi manajemen mutu W. Edward
Deming dikembangkan berdasarkan kebutuhan untuk memperbaiki
kondisi kerja bagi setiap pegawai. Saat Deming memulai kariernya pada
tahun 1920-an, dia masuk lingkungan manajemen yang didasarkan pada
rasa tahut. Lingkungan seperti ini ada dalam lingkungan sekolah kita.'

Fokus mutu didasari pada upaya positif yang dilakukan individu.
Standar mutu di sekolah ditetapkan untuk setiap rangkaian kerja dalam
seluruh rangkaian proses kerja. Bila pekerja mencapai standar mutu untuk
masing-masing rangkaian kerja sebuah hasilnya adalah produk bermutu.
Mutu mengeliminasi kebutuhan melakukan inspeksi setelah melakukan
aktivitas kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapi tujuan pemebalajaran. Manusia terlibat
dalam sistem pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya,

mislanya tenaga laboratorium, material meliputi buku-buku, papan tulis,

! Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Autu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata

Langkah Penerapan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007 him. 75.
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kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan visual juga komputer.
Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek,
belajar dan sebagainya.”

Menurut Hamzah B. Uno mendefiniskan bahwa pembelajaran dalam
suatu definisi dipandang sebagai upaya mempengaruhi siswa agar belajar.
Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya
membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin tampak dari tindakan
pembelajaran adalah siswa akan belajar sesuatu yang mereka tidak akan
pelajari tanpa adanya tindakan pembelajar, atau mempelajari sesuatu
dengan lebih efisien.>

Pembelajaran adalah aktivitas sadar yang dilakukan untuk dapat
menguasai satu atau beberapa kompetensi sebagai milik sendiri. Proses ini
berlangsung dalam situasi pembelajaran yang sudah tersistem sedemikian

rupa sehingga keberhasilan di dalam proses tersebut dapat diukur secara

langsung dalam kegiatan tersebut.*

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai suatu pembelajaran. Manusia terlibat
dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya,

misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis,

2 Abdul Khaliq, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, Jakarta, PT. Hidakarya Agung,

2003. him. 89. . |
3 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara. 2007, hlm. 1.

4 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah Kiat Menjadi Pendidik Yang Kompeten,
Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2006, him. 71.




dan kapur. Fotografi, slide dan fikm. Fasilitas dan perlrngkapan terdiri dari

ruang kelas, perlengkapan audio visual. Prosedur meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik belajar dan sebagainya.’

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak,
serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan
pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan
pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi siswa
dengan pendidikdan sumber belajar pada suatu lingkungan belaj ar.’

Menurut Hadis mendefinisikan bahwa mutu pembelajaran diartikan
sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang dilaksankan oleh guru dan siswa
di kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah
mutu aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar
nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.”

Surakhmad mendefinisikan mutu pembelajaran adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Proses
interaksi ini dimungkinkan karena manausia merupakan mahluk sosial
yang membutuhkan orang lain dalam kehiduannya.®

Mutu pembelajaran dapat diartikan sebagai gambaran mengenai
baik-buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan. Pembelajaran dianggap bermutu bila

5 Oemar Hamalik. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung, P.T. Remaja

Rosdakarya, 2007, hlm.57.
6 Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2005,

him. 111.
7 Hadis. A dan Nurhayati, Manajemen AMutu Pendidikan, Bandung, Alfabeta, 2010, hlm.97.

8 gyrakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, Bandung, Jemmars, 2006, him.7
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berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya.9

Mutu pembelajaran adalah proses pembelajaran yang efektif yang
pada intinya menyangkut kemampuan guru dalam proses pembelajaran di
kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat
menntukan mutu hasil pembelajaran yang akan diperoleh siswa. 10

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik
fokusnya. Berkenaan dengan ini Suhadan mengemukakan pembelajaran
pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi
komunikasi anatara pendidik dan peserta didik proses ini merupakan
sebuah tindakan professional yang bertumpu pada kaidah-kaidah ilmiah.
Aktivitas ini merupakan kegiatan guru dalam mengaktifkan proses belajar
peserta didik dengan menggunakan berbagai metode belajar."’

Mulyasa menjelaskan bahwa mutu pembelajaran dapat dilihat dari
proses dan dari hasil. Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan
bermutu apabila seluruhnya dan setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
siswa terlibat secara aktif baik fisik mental maupun sosial dalam proses
pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajat yang tinggi,
semangat belajar yang besar dan memiliki rasa percaya diri yang baik.

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil

dan bermutu apabila terjadi perubahan perikau positif pada diri siswa

9 zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah, Yogyakarta, Bigraf Publishing. 2007. him.132.

10 Dadang Suhardan. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah (Konsep, Prinsip
Instrumen). Bandung, Rafika Aditama, 2006, him.65.

1 1pid, him.67.
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seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut
proses pembelajaran dikatakan bermutu apabila masukan merata
menghasilkan out put yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuai dengan
kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.'?

Saat membicakan peningkatan mutu pembelajaran, seringkali yang
dibicarakan adalah perbaikan peringkat kenaikan kelas atau nilai raport.
Dalam sekolah yang bertipe seperti itu, tanggung jawab peningkatan mutu
pembelajaran lebih banyak ada pada guru. Secara umum guru terfokus
hanya pada aspek pendidikan siswa, membantu siswa belajar untuk
mendapatkan pengetahuan. Bila peningkatan mutu pembelajaran dimulai
sebagai proyek isolasi di sekolah atau ruang kelas maka hal tersebut
hampir mempengaruhi keseluruhan mutu pendidikan.

Dengan demikian setiap madrasah wajib melakukan peningkatan
mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran merupan hasil kerja keras dari
berbagai pihak dengan mempersyaraktan komitmen pada keunggulan,
dedikasi pada kepemimpinan dan keinginan untuk berubah. Jadi mutu
pembelajaran dapat tercapai melalui struktur dan teknik yang diperlukan
untuk memperbaiki setiap poses pembelajaran.

. Ciri-Ciri Mutu Pembelajaran

Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, mutu pembelajaran

sangat tergantung pada guru, siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas

12 E. Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Suatu Panduan Prakiis, Bandung:

Remaja Rosda Karya, 2009, him.78.
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dan budaya kelas. Semua indikator tersebut harus saling mendukung dalam
sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang bermutu.'?

Dalam proses pembelajaran yang bermutu terlibat berbagai input
pembelajaran seperti siswa (kognitif, afektif, atau psikomotorik), bahan
ajar, metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah,
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya
serta penciptaan suasana yang kondusif. Mutu proses pembelajaran
ditentukan dengan metode, input, suasana, dan kemampuan melaksan akan
manajemen proses pembelaaran itu sendiri.'

Berkaitan dengan ciri-ciri pembelajaran yang bermutu Pudji Muljono
menyebutkan bahwa indikator-indikator mutu pembelajaran mengandung
lima rujukan yaitu :

a. Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut, sepadan dengan
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun
perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai dengan

kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan sesuai dengan

teori, prinsip, atau nilai baru dalam pendidikan.

b. Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang

kuat, indikatornya meliputi: kesempatan belajar yang tersebar dan
karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah
dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang tersedia

yang dapat diperoleh siapa saja pada setiap saat diperlukan, pesan yang

13 zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, Yogyakarta, Bigraf Publishing, 2000,

hlm. 54.

14 |smail SM, Manajemen Pendidikan. Yogyakana. Andi Offset, 2010, him. 93.




diberikan pada saat dan peristiwa yang tepat, keterandalan yang tinggi,

terutama karena kinerja lembaga clan lulusannya yang menonjol,
keanekaragaman sumber baik yang dengan sengaja dikembangkan
maupun yang sudah tersedia dan dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk
kepentingan belajar, clan suasana yang akrab hangat dan merangsang
pembentukan kepribadian peserta didik.

_ Efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan,
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu
situasi, atau “doing the right things”. Pengertian ini mengandung ciri:
bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara teratur, konsisten atau
berurutan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan,
penilaian dan penyempurnaan, sensitif terhadap kebutuhan akan tugas
belajar dan kebutuhan pernbelajar, kejelasan akan tujuan dan karena itu
dapat dihimpun usaha untuk mencapainya, bertolak dari kemampuan
atau kekuatan mereka yang bersangkutan (peserta didik, pendidik,
masyarakat dan pemerintah).

_ Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara
waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang diperoleh
atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar. Ciri
yang terkandung meliputi, merancang kegiatan pembelajaran
berdasarkan model mengacu pada kepentingan, kebutuhan kondisi
peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar dan pembelajaran yang

rapi, misalnya lingkungan atau latar belakang diperhatikan,

pemanfaatan berbagai sumber daya dengan pembagian tugas seimbang,
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serta pengembangan dan pemanfaatan aneka sumber belajar sesuai
keperluan, pemanfaatan sumber belajar bersama, usaha inovatif yang
merupakan penghematan, seperti misalnya pembelajaran jarak jauh dan
pembelajaran terbuka yang tidak mengharuskan pembangunan gedung
dan mengangkat tenaga pendidik yang digaji secara tetap. Inti dari
efisiensi adalah mengembangkan berbagai faktor internal maupun
eksternal (sistemik) untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian
memilih tindakan yang paling menguntungkan.

_ Produktivitas. Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses
yang memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih
banyak. Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti, perubahan
proses pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke menganalisis
dan mencipta), penambahan masukan dalam proses pembelajaran
(dengan menggunakan berbagai macam sumber belajar), peningkatan
intensitas interaksi peserta didik dengan sumber belajar, atau gabungan
ketiganya dalam kegiatan belajar-pembelajaran sehingga menghasilkan
mutu yang lebih baik, keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas,
lulusan lebih banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh masyarakat, dan

berkurangnya angka putus sekolah. 13

Mutu proses pembelajaran akan ditentukan dengan seberapa besar
mempuan memberdayakan sumber daya yang ada untuk siswa belajar

secara produktif Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi

mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua

15 Hadis, A dan Nurhayati, Op Cit, him.102.




21

komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru,
siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas baik konteks
kurikuler maupun ekstra kurikuler baik dalam lingkup subtansi yang
akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang mendukung
proses pembelajaran.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pembelajaran

Mutu proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur
yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Perlu
penulis tegaskan di sini bahwa ukuran berkualitas atau tidaknya suatu
sekolah adalah relatif, karena tolak ukur yang digunakan terus menerus

akan senantiasia mengalami perubahan sesuai dengan perubahan tantangan

. 16
era atau jaman.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran
adalah sebagai berikut :

a. Tujuan. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan
proses belajar mengajar berpangkal tola dari jelas tidaknya perumusan
tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan
pengajaran. Sedikit banyaknya perumusan tujuan akan mempengaruhi
kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan secara langsung
guru mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik. Guru dengan

sengaja menciptakan lingkungan belajar guna mencapai tujuan. Jika

16 Muhaimin, et. al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah. Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002. him.178.
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belajar peserta didik dan kegiatan mengajar guru bertentangan, dengan
sendirinya tujuan pengajaran pun gagal untuk dicapai.

. Guru. Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru bagaimanapun
bagus dan idealnya suatu strategi tidak mungkin bisa diaplikasikan.
Keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung
pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, tekhnik dan taktik
pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. Guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan
bagi siswa tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan
demikian efektivitas proses pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh
karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan
oleh kualitas atau kemampuan guru. Guru sangat menentukan bagi
keberhasilan anak mengingat guru adalah pengajar dan penuntun.

. Siswa. Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi jarak dan
irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak
selalu sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan
anak yang tidak sama, disamping karakteristik lain yang melekat pada
diri siswa.

. Sarana dan prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya

media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-
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lain. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran misalnya
jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan lain-lain.
Kelengkapan saran dan prasarana akan membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan demikian sarana dan
prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran.

. Kegiatan Pembelajaran. Pola umum kegiatan pembelajaran adalah
terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik dengan bahan sebagai
perantaranya. Guru yang mengajar, peserta didik yang belajar. Maka
guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi
kepentingan belajar peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar,
pendekatan yang guru ambil akan menghasilkan kegiatan peserta didik
yang bermacam-macam. Guru yang menggunakan pendekatan
individual, misalnya berusaha memahami anak didi sebagai makhluk
individual dengan segala persamaan dan perbedaannya. Guru yang
menggunakan pendekatan kelompok berusaha memahami peserta didik
sebagai makhluk sosial, dengan tingkat keberhasilan belajar mengajar
yang tidak sama pula. Perpaduan dari kedua pendekatan itu malah akan
menghasilkan hasil belajar mengajar yang lebih baik.

" Lingkungan. Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran yaitu, faktor organisasi kelas,
sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah

siswa, kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan




a.

menggunakan semua sumber daya yang ada, kepuasan belajar setiap

siswa akan kecenderungan menurun, perbedaan individu antara anggota
akan semakin tampak, dan faktor iklim sosial.

Bahan dan alat evaluasi. Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang
terdapat di dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh peserta didik
guna kepentingan ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas
dalam bentuk buku paket untuk dikonsumsi oleh peserta didik. Setiap
peserta didik dan guru wajib mempunyai buku paket tersebut guna
kepentingan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Suasana evaluasi. Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan di dalam
kelas. Semua peserta didik dibagi menurut kelas masing-masing dan
tingkatan masing-masing. Besar kecilnya jumlah peserta didik yang
dikumpulkan di dalam kelas akan mempengaruhi suasa kelas. Sekaligus
mempengaruhi suasana evaluasi yang dilaksanakan. Sistem silang
adalah tekhnik lain dari kegiatan mengelompokkan peserta didik dalam

rangka evaluasi. Sistem ini dimaksudkan untuk mendapatkan data hasil

evaluasi yang benar-benar objektif."”

Lebih lanjut Menurut Wina Sanjaya mengatakan bahwa terdapat tiga

faktor yang sangat mempengaruhi mutu pembelajaran antara lain :

Komptensi guru. Salah satu yang mempengaruhi kualitas pembelajaran
adalah guru dalam hal ini adalah kompetensi yang dimilikinya, Dengan

asumsi, bahwa guru adalah sutradara dan sekaligus aktor dalam proses

I” Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2002, him. 166.
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pembelajaran. Ini tidaklah berarti mengesampingkan variabel lain, yaitu
seperti media pembelajaran.

b. Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas. Variabel
karakteristik kelas antara lain, banyak sedikitnya jumlah peserta didik
yang mengikuti proses pengajaran, suasana belajar, fasilitas dan sumber
belajar yang tersedia.

¢. Karakteristik sekolah itu sendiri, yang mana sangat berkaitan erat
dengan disiplin (tata tertib) sekolah, media pembelajaran yang dimiliki,
letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, estetika dan etika dalam
arti sekolah memberikan perasaan nyaman, kepuasan peserta didik,
bersih, rapi dan memberikan inspirasi. '*

Menurut penulis faktor-faktor tersebut merupakan komponen
pendidikan yang satu diantara yang lain saling berhubungan dan
menunjang, karena apabila salah satu diantara unsur tersebut tidak

memenuhi standar kualitas pendidikan, maka kemungkinan besar kualitas
pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal.

4. Tujuan Pembelajaran

Menurut Winecoff sebagaimana dikutip oleh Suprijanto menjelaskan
bahwa tujuan umum pembelajaran mewakili tingkat umum pembelajaran
peserta didik yang diharapkan dan sering mencakup tiga ranah dan
dimensi akademik serta keteramilan. Tujuan umum adalah target yang

masih bersifat umum yang dituju oleh pembelajaran. Tujuan ini memberi

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakanta.
Kencana, 2006. him. 155.
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arah, tetapi rumusannya tidak dapat diukur dan dinyatakan dalam istilah
performasi. Tujuan umum adalah tujuan akhir dan bukan alat (tujuan
umum tidak menunjukkan bagaimana pembelajaran berlangsung). Tujuan
umum biasanya dinyatakan sebagai maksud. Selain itu tujuan umum
biasanya disertai dengan pernyataan mengapa tujuan penting bagi siswa.'
Untuk merumuskan tujuan umum pembelajaran terdapat kriteria.
Kriteria tersebut adalah, pernyataan umum dan jelas tentang hasil belajar,
penjelasan tentang hal yang akan dicapai peserta didik, secara jelas
berhubungan dengan kebutuhan yang telah ditetapkan, dapat dicapai
dengan baik, jika menggunakan pengajaran dari pada dengan alat lain.?°
Setelah tujuan umum pembelajaran ditetukan, analisis pengajaran
dilakukan dan ciri dan prasyarat peserta didik ditetapkan, maka yang harus
dilakukan selanjutnya adalah merumuskan tujuan performansi peserta
didik yang diharapkan setelah mempelajari pelajaran. Tujuan performansi
peserta didik ini sebenarnya merupakan penjabaran dari tujuan umum
pembelajaran, rumusan tujuan performansi pun harus menunjukan
perubahan perilaku peserta didik. Tujuan performansi terdiri atas tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah
kognitif berhubungan kecerdasan otak, ranah afektif berhubungan dengan

sikap, mental dan emosi, sedangkan ranah psikomotor berhubungan

dengan gerak anggota badan.*!

19" Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi, Jakarta. Bumi

Aksara, 2007, him. 60.

2 rpid, him. 61.
21 Apdul Majid. Op Cit, him. 121.
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Dalam merumuskan tujuan pembelajaran ada standarnya. Setiap

rumusan tujuan performansi disarankan mencakup enam elemen, yakni

siapa, apa yang akan dikerjakan, materi apa yang digunakan, siapa yang

mempunyai ide, respons apa yang diterima dan apakah ada

persyaratannya. Tujuan performasi ini dapat digunakan sebagai dasar

untuk menyusun materi pembelajaran, strategi pembelajaran, evaluasi dan

memilih alat audiovisual yang sesuai.

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa ada tiga ciri khas yang

terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu :

a.

Rencana. Ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur sistem pembelajaran, dan suatu rencana khusus.

Kesalingtergantungan. Antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang
serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, masing-
masing memberikan sumbangannya kepada sistem pembelajaran.

Tujuan. Sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat
oleh manusia dan sistem yang alami. Sistem yang dibuat oleh manusia,

seperti sistem transportasi, sistem komunikasi, sistem pemerintahan,

semuanya memiliki tujuan.

Sistem alami seperti sistem ekologi sistem kehidupan hewan, memiliki
unsur-unsur yang saling ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai
rencana tertentu. Tujuan sistem menuntun proses merancang sistem.

Tujuan utama sistem pembelajaran agar siswa belajar. Tugas seorang

perancang sistem adalah mengorganisasi tenaga, material dan prosedur
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agar siswa belajar secara efisien dan efektif. Dengan proses mendesain
sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan untuk
memberikan kemudahan dan wupaya mencapai tujuan sistem
pembelajaran tersebut.”

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Hal pertama kali yang menimbulkan kekaguman kita pada ahli
pendidikan muslim terdahulu adalah penghargaan mereka terhadap
persoalan pendidikan yang sangat tinggi, bahkan mereka menilainya
sebagai wujud tanggung jawab moral yang sangat luhur. Mereka
menganggap tugas mengajar bukan hanya sekedar sebagai profesi kerja,
melainkan lebih sebagai tuntutan kewajiban beragama.

Beberapa prinsip-prisip pembelajaran dikemukakan oleh Jawad Ridla
sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid adalah :

a. Prinsip keharusan ilmu dibarengi dengan pengamalannya. guru muslim
berkewajiban mengamalkan ilmunya. Ia harus menyatukan antara
ucapan dan perbuatannya, sebab ilmu itu diketahui dengan mata batin,
sedangkan amal perbuatan diketahui dan disaksikan dengan mata lahir.

b. Prinsip bersikap kasih sayang terhadap siswa, dan memperlakukan

mereka seperti putra-putrinya sendiri.

Prinsip menghargai kebenaran. Para guru adalah penyampai

kebenaran, mereka berkewajiban menghargai kebenaran dan komitmen

memegangnya. Mereka berkewajiban memiliki etos keilmuan,

22 Qemar Hamalik, Op Cit, him. 65.
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sehingga dengan sangat hati-hati melakukan l;ajian penelitian untuk
senantiasa melakukan perbaikan.

d. Prinsip menghindarkan diri dari ketamakan. Seorang guru hendaknya
menghindarkan diri dari ketamakan dan komersialisasi ilmu, dan

semestinya guru mempunyai cita-cita tinggi, tidak rakus terhadap

kekayaan orang lain.

Prinsip bersikap toleran dan pemaaf. Diantara kewajiban guru adalah

bersikap lapang dada kepada murid-muridnya, menjaga jangan sampai

terjadi keributan apalagi sampai perkelahian diantara mereka.

f Prinsip keadilan. Guru dituntut lebih banyak dibandingkan dengan

orang lain untuk berpegang pada nilai-nilai kebenaran.

Prinsip rendah hati. Seorang guru hendaknya meninggalkan sikap

keras kepala dan berlagak serba tahu. Seorang guru hendaknya lebih

mengedepankan ketulusan jika menghadapi berbagai persoalan.

h. Prinsip ilmu adalah untuk pengabdian kepada orang lain. Seorang guru
harus menyadari bahwa tujuan utama dari ilmu adalah memberi
manfaat bagi orang lain.”®

Berdasarkan keterangan di atas dapat penulis paparkan bahwa dalam
proses pembelajaran peran siswa sangat dominan, tetapi guru tetap saja
menjadi penentu suksesnya suatu pembelajaran. Bahkan,seringkali guru
dijadikan salah satu personal yang bertanggungjawab terhadap

keberhasilan pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan agar

metode bisa lebih akurat meliputi

23 Abdul Majid, Op Cit, him. 124-125.




Individualitas. Tiap manusia memilki jiwa sendiri. Sejak lahir, anak

sudah memiliki kesanggupan cipta, rasa, dan karsa. Dan kesanggupan-
kesanggupan itu tidak sama bagi setiap anak.

Kebebasan. Setiap anak harus dapat mengembangkan diri dengan
bebas. Untuk itu anak harus dibimbing sedemikian rupa sehingga
dengan membimbing keaktifan mereka secara baik.

Lingkungan. Manusia lahir dalam suatu lingkungan dengan
pembawaan tertentu. Pembawaan potensial itu tidak spsifik melainkan
bersifat umum dan dapat berkembang menjadi bermacam-macam
kenyataan akibat interaksi dengan lingkungannya. Lingkungan
berpengaruh dalam hal pembentukan kebiasaan, keprbadian, dan nlai.
Globalisasi. Prinsip globalisasi diterapkan dalam pengajaran sebagai
akibat dari pengaruh psikologi Gestalt dan psikologi totalitas Gestalt
berasal dari bahasa Jerman yang berarti bentuk atau rupa.

Pusat-pusat minat. Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap kearah
sesuatu yang sangat berharga bagi seseorang.

Aktivitas. Mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar.
Pengalaman itu sendiri hanya akan diperoleh bila murid itu dengan
keaktifanya sendiri bereaksi dengan lingkungannya.

_ Motivasi. Masalah-masalah yang dihaapi guru adalah mempelajari
bagaimana melaksanakan mitivasi secara efektif. Motivasi sebagai
guru merupakan suatu proses, mengantarkan murid kepada

pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.




M Conny Semiawan,
Widiasarana Indonesia. 1997. him. 163.
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h. Pengajaran berupa. Diusahakan agar murid mengamati sesuatu dengan
teliti dan penuh perhatian. Anak memperoleh pengetahuan yang baru
terutama dengan pertolongan alat darianya Perangsang dari luar
termasuk bahan pengajaran meninggalkan bekas, tahan lama dalam
ingatan dan mudah direproduksi bila masuk ke dalam jiwa alat indra.

Korelasi dan konsentrasi. Bahwa pengetahuan anak tidaklah
berpisah-pisah seperti pada prinsip pemisahan bidang-bidang studi,
melainkan suatu kesatuan yang bulat.

Desain Pembelajaran

Kata desain menunjukkan adanya suatu proses dan suatu hasil.

Sebagai suatu proses, desain pesan sengaja dilakukan mulai dari analisis

masalah pembelajaran hingga pemecahan masalah yang dirumuskan dalam

bentuk produk. Produk yang dihasilkan dapat dalam bentuk prototipe
naskah atau stori board, dan sebagainya.?*

Mengenai desain pesan, desain pesan meliputi perencanaan untuk

merekayasa bentuk fisik dari pesan atau informasi. Hal tersebut mencakup

prinsip-prinsip perhatian, persepsi, dan daya serap yang mengatur
penjabaran bentuk fisik dari pesan atau informasi, agar terjadi komunikasi
antara pengirim dan penerima. Fleming dan Levie, membatasi pesan pada

pola-pola isyarat atau simbol yang memodifikasi perilaku kognitif, afektif,

dan psikomotor. Desain pesan berurusan dengan tingkat paling mikro

melalui unit-unit kecil seperti bahan visual, urutan, layar secara terpisah

Perspektif Pendidikan -Anak Berbakat, Jakaria. PT Gramedia
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Karakteristik lain dari desain pesan adalah bahwa desain pesan harus
bersifat spesifik baik terhadap medianya maupun tugas belajarnya. Hal ini
mengandung arti bahwa prinsip-prinsip desain pesan akan berbeda
tergantung apakah medianya bersifat statis, dinamis atau kombinasi dari
keduanya, misalnya suatu potret, film, atau grafik komputer. Juga apakah
tugas belajarnya berupa pembentukan konsep atau sikap, pengembangan
ketrampilan atau strategi belajar, ataukah menghafalkan informasi verbal.

Apabila ditinjau dari sudut siswa, desain pembelajaran mengandung
makna bahwa terjadi proses internal interaksi antara seluruh potensi
individu dengan sumber belajar yang dapat berupa pesan-pesan ajaran-
ajaran dan nilai-nilai, norma-norma ajaran Islam, guru sebagai fasilitator,
bahan ajar cetak atau mencetak yang digunakan, media dan alat yang
dipakai belajar, cara dan teknik belajar yang dikembangkan, serta latar
atau lingkungannya (spiritual, sosial, budaya dan alam) vyang
menghasilkan perubahan perilaku pada diri peserta didik yang dewasa dan
memiliki tingkat kematangan dalam beragama.

7. Model-Model Pembelajaran
a. Model pembelajaran konstuktivisme. Konsruktivisme merupakan salah
satu  perkembangan model  pembelajaran  mutakhir yang
mengedepankan aktivitas peserta didik dalam setiap interaksi edukatif
uk dapat melakukan eksplorasi dan menemukan pengetahuannya

unt

sendiri. Konstruktivisme menganggap bahwa semua siswa mulai dari

usia kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi memiliki gagasan
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atau pengetahuan tentang lingkungan dan peristiwa yang terjadi
dilingkungan sekitarnya.

Pembelajaran konstruktivisme juga memungkinkan tersediannya
ruang yang lebig baik bagi keterlibatan peserta didik, memungkinkan
peserta didik untuk bereksplorasi, menggali secara lebih dalam
kemampuan, potensi, keindahan, dan sikap perilaku yang lebih
terbuka. Diantara ciri yang dapat ditemukan dalam model
pembelajaran konstruktivisme ini adalah siswa tidak di indoktrinasi
dengan pengetahuan yang disampaian oleh guru, melainkan mereka
menemukan dan mengeksplorasi pengetahuan tersebut dengan apa
yang mereha telah ketahui dan mereka pelajari.?’
~ Model contextual teaching and learning. CTL merupakan model
pembelajaran yang mengaitkan antara mencari pembelajaran dengan
situasi dunia nyata yang berkembang dan terjadi dilingkugan sekitar
peserta didik sehingga dia mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
kontektual ini dimana peserta didik akan belajar dengan baik jika apa
yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan kegiatan
apa yang akan terjadi disekelilingnya.

Pembelajaran dengan CTL akan memungkinkan proses belajar
yang tenang dan menyenangkan karena proses pembelajaran dilakukan
secara alamiah dan kemudian peserta didik dapat mempraktikan secara

langsung berbagai materi yang telah dipelajarinya. Pembelajaran C'7L

25 K haeruddin. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Yogyakarta, Pilar Media. 2007, him.
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mendorong peserta didik memahami khakikat makna dan manfaat
belajar sehingga akan memberikan stimulus dan motivasi kepada
mereka untuk rajin dan senantiasa belajar.*®

Depdiknas menjelaskan bahwa pembelajaran kontektual atau
contextual teaching and learning adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.”’

Jadi pembelajaran kontekstual contextual teaching and learning
merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia
nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubngan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.?*

Dengan konsep ini diharapkan hasil pembelajaran akan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi peserta didik untuk memecahkan persoalan, berfikir

kritis dan melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan dalam

kehidupan jangka panjangnya.

2% Mahfud Junaedi, K7SP Konsep dan Implementasinya di Sekolah, Yogyakarta, Pilar

Media, 2007. him. /99-200.
27 Depdiknas. Pende

katan Kontekstual Contextual Teaching and Laerning, Jakarta. Dirjen

Dikdasmen, 2002, him.5. . .
% Agus Gerrad Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual. Malang, UMPRESS, 2003 hlm. 12.
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c. Model pembelajaran tematik. Model pembelajaran ini merupakan

model pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Kemampuan
dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu,
aspek kurikulum dan aspek proses belajar mengajar. Pembelajaran
tematik lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran siswa yakni
melalui belajar yang menyenangkan tanpa tekanan dan ketakutan tetapi
tetap bermakna bagi peserta didik. Dalam menamamkan konsep atau
pengetahuan dan keterampilan, siswa tidah harus diberi latihan hafalan
berulang-ulang, tetapi ia belajar melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah dipahami.
Pembelajaran ini juga dikenal dengan pembelajaran terpadu yang
pembelajarannya dilaksanakan sesuai kebutuhan perkembangan
kejiwaan siswa. Maksud pembelajaran terpadu kegiatan mengajar yang
memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema.”
. Model pembelajaran aktif, kreatif, efekif, menyenangkan (pakem).
Model pembelajaran aktif, kreatif, efekif dan menyenangkan (pakem)
merupakan salah satu model pembelajaran yang diinginkan dalam
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di dalam
kelas. Secara umum tujuan penerapan pakem adalah agar proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat merangsang aktivitas
dengan efektif dan menyenangkan. Model ini merupakan salah satu

alternatif  solusi untuk menciptakan lulusan yang berkualitas,

kompetitif dan unggul.

2 Khaeruddin, Op Cit. him. 204
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B. Pembelajaran Al Qur’an Hadits

1.

Definisi Al Qur’an Hadits

Chabib Thoha manyatakan, Al-Qur’an adalah, firman Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, yang bersifat mu’jizat dengan
sebuah surat dari padanya yang beribadat bagi yang membacanya,30

Menurut HM. Khudhari Umar, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
tiada tandingannya Mu’jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad
SAW sebagai penutup para nabi dan rosul, dengan perantaraan Malaikat
Jibril, ditulis dengan mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara
mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah, dimulai dari
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas 3!

Dalam Ensiklopedi Islam mendefiniskan Al-Qur’an adalah kalam
(perkataan) Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW,
melalui malaikat jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Qur’an sebagai
kitab Allah menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dalam
seluruh ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk pedoman bagi umat
manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat >

Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat Al-Qur’an. Imam Al
Ghazali dalam kitab Al musta min ilm al-usl menjelaskan bahwa hakikat
Al-Qur’an ialah kalam yang berdiri pada zat Allah SWT yaitu salah satu

sifat diantara sifat-sifat Allah yang kadim (tidak bermula). Menurut

Mutakilimin hakikat Al-Qur’an ialah mana yang berdiri pada zat Allah

30 Chabib Thoha, Op Cit, him. 24,

31

him. 18.

32

Khudhari Umar, Pengantar Studi Al-Qur'an, Bandung, Pustaka Pelajar Offset. 2000,

Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, Jakarta, Thtiar Baru Vanheve. 2003, him. 132.
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SWT. Adapun menurut golongan muktazilah hakikat A-Qur’an adalah
huruf-huruf dan suara yang diciptakan Allah SWT yang setelah berwujud
lalu hilang dan lenyap dengan pendapat ini kaum Muktazilah memandang
Al-Qur’an sebagai makhluk ciptaan Allah SWT karena itu Al-Qur’an
bersifat baru, tidak gadim.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy seperti dikutip oleh Khudari Umar
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
yang ditilawahkan dengan lisan bagi mutawatir penulisannya. Dengan
memperhatikan apa yang sudah disampaikan oleh para pakar dan ulama
mengenai pengertian Al-Qur’an, maka pengertian tersebut dapat
dirangkum sebagai berikut. Al-Qur’an adalah :

a. Wahyu atau firman Allah SWT.

b. Diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.

Dengan perantaraan malaikat Jibril, atau dengan perantara lain.
d. Menggunakan bahasa arab dan pedoman/petunjuk bagi manusia.
Merupakan mu’jizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar.

f biterima oleh umat Islam secara mutawatir >

Menurut bahasa hadits mempunyai tiga arti pertama hadits berarti al
jadid (sesuatu yang baru) lawan kata dari al gadim (sesuatu yang lama)
bentuk jamaknya hadits “hudatsa” dan "hududs.” Kedua hadits berarti al

qarib (sesuatu yang dekat belum lama terjadi). Ketiga hadits berarti al

khabar, yaitu sesuatu yang dipercakapkan seseorang kepada orang lain.**

-
ar, Op Cit.. him. 82.

Op Cit, him. 24.

33 hudhari Um
34 Chabib Thoha,
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Istilah lain untuk sebutan hadits ialah sunnah, kabar dan asar
menurut sebagian ulama, cakupan sunnah lebih luas karena ia diberi

pengertian segala yang demikian dari Nabi SAW baik berupa perkataan

perbuatan, takrir maupun pengajaran sifat kerasulan maupun sesudahnya
Selain itu titik berat penekanan sunnah adalah kebiasaan Nabi SAW

Kabar yang berarti berita atau warta selain dinisbahkan kepada nabi, bisa

juga kepada sahabat dan para tabiin.

Dengan demikian khabar lebih umum dari hadits karena termaktub
semuanya dari riwayat yang bukan dari Nabi SAW. Asar yang juga berarti
nukilan lebih sering digunakan untuk sebutan bagi perkataan sahabat Nabi
SAW. Msekipun kadang-kadang dinisbahkan kepada nabi SAW, misalnya
doa yang dinukilkan dari Nabi SAW disebut doa ma’sur dalam lingkup

pengertian yang sudah dijelaskan, kata tradisi juga dipakai sebagai

padanan hadits.”

Menurut arti istilah pengertian Hadits oleh para ahli dirumuskan

secara berbeda sesuai sudut pandang keilmuan dari ahli ilmu masing-

masing diantaranya :

4 Hadits menurut kalangan Muhaddisin dirumuskan sebagai pengertian

berikut. Haditst adalah: perkataan-perkataan perbuatan-perbuatan, serta

hal ihwal Nabi SAW.

b Hadits dalam rumusan ahli Hadits lain disebutkan: segala hal yang

bersumber dari nabi SAW berupa perkataan, perbuatan, taqrir, dan

sifat-sifatnya.

Op Cit, hlm. 41

35 Azyumardi Azr,
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c. Hadits juga disebut sebagai sesuatu yang disandarkan kepada nabi

SAW, berupa perkataan, perbuatan, takrir, maupun persifatan.

Pengertian hadits mengalami perkembangan yang mula-mula
demikian M. Syuhudi Islamil mencatat, Hadits mengandung pengertian

berita-berita atau cerita-cerita baik berhubungan dengan masa lampau

maupun yang baru saja terjadi. Pada tahap selanjutnya istilah Hadits

digunakan untuk menunjuk khabar yang berupa al-Qur’an dan yang berupa

sabda nabi. Hal ini didukung oleh riwayat dari Ibnu Masud yang

mengatakan “sesungguhnya sebaik-baik Hadits adalah kitab Allah dan

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.*

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penggunaan istilah Hadits

mengalami perkembangan. Pada awalnya, Hadits dipergunakan untuk

menunjuk kepada cerita-cerita dan berita-berita secara umum kemudian

mengalami pergeseran, Hadits dimaksudkan sebagai khabar-khabar yang

berkembang dalam masyarakat keagamaan tanpa memindahkan namanya

dari kontek yang umum dan pada akhirnya Hadits secara ekskutif

digunakan untuk menunjuk cerita-cerita tentang Rasulullah SAW.

. Aspek-Aspek Pembelajaran Al Qur’an Hadits

Chabib Thoha, berpendapat bahwa dalam mengajar Al-Qur’anul

Karim guru bertujuan memberikan pengertian Al-Qur’an kepada peserta

didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an hendaknya mampu
mengarah kepada :

a. Kemantapan membaca sesuai dengan tajwid dan mampu menerapkan

kaidah ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

36 \usahadi HAM, Evaluasi Konsep Sunah, Semarang, Ancka Ilmu. 2000, him. 38.
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b. Mampu mambaca Al-Qur'an dan menulisnya dengan benar serta

berusaha memahami kandungan maknanya terutama yang berkaitan

dengan kekuasaan Allah SWT.

c¢. Kemampuan menghafal Al Qur’an yang diawali dari surat-surat pendek

agar siswa merasa mudah.

d. Kemampuan menghafal terjemahan dari masing-masing ayat yang

diawali dari surat-surat pendek.

Kemampuan memahami isi kandungan ayat Al Qur’an yang telah

dihafal tersebut.

£ Memiliki kesanggupan unutuk menerapkan apa yang dipahaminya
berdasarkan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan memperbaiki tingkah laku siswa sesuai dengan ajaran

Islam melalui metode pengajaran yang tepat.

Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumbernya yang

utama dari Al-Qur’an.

Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam jiwanya.
Taat beribadah, mampu berzikir dan berdoa kepala Allah SWT .’

Aspek pengajaran yang hendak dicapai dengan pengajaran Hadits
adalah untuk diarahkan kepada kemampuan membaca, menghafal,

memahami isi dan menerapkan ajaran Islam, dan memperbaiki tingkah

laku. Maka dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Kemampuan membaca Hadits dengan baik dan benar sesuai dengan

ketentuan membaca huruf arab.

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosda Karva. 2001)

him. 81.
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b. Kemampuan menghafalkannya Hadits dengan artinya secara mudah.

Kemampuan memahami isi Hadits dan meningkatkan ketertarikan

kepada siswa untuk mempelajarinya.

d. Kemampuan menerapkan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan memperbaiki tingkah laku peserta didik sesuai dengan
yang dicontohkan oleh Muhammad SAW.*®

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Al Qur’an Hadits

Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan pendekatan sistem

mempunyai prosedur seperti identifikasi peserta didik. Identifikasi peserta

didik dapat dijelaskan dalam dua hal yaitu, ciri umum dan tingkah laku
dasar. Tingkahlaku yang dimaksud adalah keterampilan khusus yang harus

diperagakan oleh setiap peserta didik pada saat awal kegiatan

pembelajaran, dan harus dirumuskan sebagai subketerampilan dalam

analisis pembelajaran.sebaliknya, ciri-ciri umum meliputi aspek yang lebih
1 39

luas. Ciri umum yang penting adalah kemampuan intelektua

Guna mencapai tujuan pembelajaran yang optimal maka langkah-

langkah pembelajaran mutlak perlu diperhatikan. Berikut uraian langkah-

langkah pembelajaran yang meliputi :

a. Pengelolaan siswa

Kedudukan siswa dalam kurikulum produsen artinya siswa

sendirilah yang mencari tahu pengetahuan yang dipelajarinya. Siswa

p Cit, him. 64.
dikan Orang Dewasa Dari Teori Ilingga Aplikasi, Jakarta. Bumi

38 Chabib Thoha, OP
39 Gyprijanto, Pendi

Aksara, 2007, him. 63.
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dalam suatu kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam:
pandai, sedang, dan kurang, Karenanya, guru perlu mengatur kapan
siswa bekerja perorangan, berpasangan, berkelompok atau klasikal.
Jika berkelompok kapan siswa dikelompokan berdasarkan kemampuan
sehingga ia dapat berkonsentrasi membantu yang kurang, dan kapan
siswa dikelompokkan secara campuran sebagai kemampuan sehingga
terjadi tutor sebaya.

Belajar merupakan kegiatan bersifat yang universal dan
multidimensional. Dikatakan universal karena belajar dilakukan siapa
pun, kapan pun, dan dimana pun. Karena itu bisa saja siswa merasa
tidak butuh dengan proses pembelajaran yang terjadi dalam ruangan

terkontrol atau lingkungan terkendali. Waktu belajar bisa saja waktu
yang bukan dikehendaki siswa.*’

b. Pengelolaan guru

Untuk mencapai standar pembelajaran yang hendak dicapai guru,
maka harus dilakuakan berbagai upaya baik yang dilakuakan oleh guru
secara indifidu maupun oleh lembaga formal intansi bersangkutan.

Guru seyogyanya memiliki sensitifitas yang tinggi untuk segera

mengetahui apakah kegiatan pembelajaran berjalan secara efektif atau

tidak. Untuk itu gurs melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Selalu membuat perencanaan konkrit dan detail yang siap untuk

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar.

w Apdul Majid. Perencanadt Pembelajaran. Bandung. Remaja Rosdakarya. 2001. him.112.
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2) Bergeser pada pola baru yaitu guru sebagai mitra atau fasilitator
pada semua indifidu dan Bersikap kritis, kreatif, dan produktif.

3) Mengubah pola tindakan peran siswa sebagai konsumen kearah
pola baru siswa sebagai produsen bertanya, meneliti, menulis.

4) Kreatif untuk menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan
alat bantu belajar, analisis bahan ajar.”’

Pengelolaan pengajaran

Salah satu tahap dalam proses pengelolaan pengajaran adalah

merumuskan dan menulis tujuan-tujuan pengajaran. Tujuan merupakan

suatu yang sangat esensial sebab besar maknanya, baik dalam rangka
perencanaan maupun dalam rangka penilaian. Dalam perencanaan,

tujuan memberikan petunjuk untuk memilih isi mata ajaran, mata

urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dan memilih alat

bantu pengajaran dan prosedur pengajaran. Serta menyediakan ukuran

(standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. Tujuan-tujuan

sekaligus merupakan kriteria untuk menilai mutu dan efisiensi

pengajaran. Tujuan harus dirumuskan secara jelas tepat tidak boleh
sama-sama atau mengandung beberapa arah, atau bersifat meragukan.
Jika kita telah memahami apa yang dimaksud dengan tujuan

pengajaran, barulah kita mempertanyakan mengapa tujuan pengajaran
itu perly, dan selanjutnya bagaiman sebaiknya cara merumuskan dan

menulis tujuan pengajaran. Suatu tujuan pengajaran adalah sejumlah

hasil pengajaran yang dinyatakan dalam artian siswa belajar, yang

USSR

-

M 1pid, him. 128-129.
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secara umum mencakup pengetahuan baru, keterampilan dan
kecakapan, serta sikap-sikap yang baru, yang diharapkan oleh guru
dicapai oleh siswa sebagai hasil pengajaran.*?

d. Pengelolaan lingkungan kelas
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif, perlu
adanya pengelolaan, menciptakan suasana lingkungan pembelajaran

yang kondusif, memaksimalkan pemanfaatan sarana, dan juga menjaga

ketertiban siswa. Oleh karena itu, pengelola lembaga pendidikan

hendaklah berusaha:

a) Menanamkan suasana kekeluargaan yang akrab di madrasah setiap

hari, dan awal tahun pelajaran merupakan moment yang tepat
b) Menciptakan susuana gembira di madrasah

c) Pengeloalaan kelas yang sebaik-baiknya.
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan

faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi

proses pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yang kurang

menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. Iklim

belajar yang kondusif harus dituangkan oleh berbagai fasilitas belajar

yang menyenangkan, seperti sarana laborat, pengaturan lingkungan

kelas, penampilan dan sikap guru, dan siswa itu sendiri, serta penataan

organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat. Sesuai dengan

kemampuan dan perkembangan peserta didik.*

22 Qemar Hamalik. OP Cit. him. 108.
RI, Metode Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Direktorat Jenderal

43 Departemen IAgamgmz bim. 130.

b gaan A lam,
Kelem g bdul lﬁiajld, Op Cit, him. 165.
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4. Metode Pembelajaran Al Qur’an Hadits

Untuk menyajikan materi mata pelajaran Al Qur’an Hadits guru

dapat memilih metode atau gabungan dari metode mengajar yang sesuai

dengan kemampuannya dan fasilitas belajar yang disediakan sekolah. Pada

prisipnya metode pembelajaran agama sama dengan pembelajaran umum

disamping diakui adanya beberapa ciri khusus tersendiri. Berikut ini akan

penulis paparkan beberapa metode pengajaran yang diterapkan dalam

pengajaran Al Qur’an Hadits meliputi :

a.

Metode cerita adalah sebagai alternatif pada hampir semua pokok
bahasan, karena selain aspek kognitif juga aspek afektif. Dalam kisah

mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk

penyampaian selain bahasa.

Metode ceramah. Merupakan metode mauidoh hasanah dengan bilisan

agar dapat menerima nasehat-nasehat atau pendidikan yang baik
seperti yang dilakukan nabi Muhammad Saw kepada umatnya.

Metode tanya jawab. Tanya jawab bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan berpikir dan dapat mengembangkan
pengetahuan yang berpangkal pada kecerdasan otak dan intelektualitas.

Metode diskusi. Diskusi ialah percakapan silih berganti antara dua

pihak atau dua kelompok atau melalui tanya jawab mengenai suatu

topik mengarah kepada suatu tujuan.

Metode demonstrasi. Biasanya digunakan dalam pokok pembahasan

figih praktek atau psikomotorik seperti praktek shalat, manasik haji,
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menguru jenazah dan lain-lain. Dengan demikian peserta didik akan
lebih mudah dalam memahami pelajaran yang disampaikan guru
f Metode teladan. Teladan adalah metode dimana guru memberik
an

contoh yang baik dalam bertingkah laku dan bersikap kepada murid

Murid-murid memandang guru-gurunya sebagai teladan utama bagi
mereka. Ia akan meniru jejak dan gerak-gerik gurunya

Metode penugasan. Penugasan bertujuan untuk mengetahui

sejauhmana penguasaan materi oleh peserta didik memonitor

keberhasilan proses belajar mengajar dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru, sekaligus

memberikan umpan balik guna menyempurnakan dan pengembangan

belajar mengajar lebih lanjut.*’

5. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Al Qur’an Hadits

Tugas dan fungsi di dalam proses pembelajaran merupakan aspek

yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar. Karena itu

kiranya kita perlu mengkaji ulang tugas dan fungsi guru dalam proses

pembelajaran. Jika seorang guru dapat menepati dan menjalankan tugas

dan fungsinya secara benar, tingkat capaian keberhasilan dari poses

pembelajaran pasti akan memuaskan. Di dalam proses pembelajaran yang

efektif, guru memerankan diri dalam beberapa subyek secara keseluruhan

merupakan rangkaian metode untuk untuk mencapai tujuan pembelajaran

Adapun peran yang dilakukan guru di dalam proses pembelajaran Al

Qur’an Hdits adalah :

15 Chabib Thoba. Metode Pengajaran Agama. Yogyakana. Pustaka Pelajar Offset, 2001

him. 123-124.
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a. Fasilitator. Didalam proses pembelajaran seorang guru adalah
fasilitator, artinya seorang guru memfasilitasi setiap kebutuhan dari
proses pembelajaran. Peran ini memposisikan guru pada kondisi yang
setiap saat siap dan harus dapat memfasilitasi kebutuhan siswa.

Sebagai fasilitator, guru tidak perlu secara aktif menguasai
pembelajaran, melainkan hanya mendukung, memberikan menciptakan

kondisi agar siswa mempunyai kreativitas didalam belajar. Pada proses
pembelajaran seorang guru hanya memberikan rangsangan pada siswa

untuk secara aktif belajar dengan memberi penjelasan awal mengenai

materi pembelajaran dan selanjutnya memancing siswa untuk aktif

berfikir dan menganalisis materi pembelajaran sehingga mereka

menemukan sendiri apa yang tidak diketahuinya.*

b. Demonstrator. Melalui perannya sebagai demonstrator atau pengajar

guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran

yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti

meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena

hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai siswa.*’
¢ Motivator. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar mengambil

posisi memberikan pelajaran dan pendidikan kepada siswa. Posisi ini

ungkinkan guru sebagai pusat acuan bagi siswa. Hal ini

mem
disebabkan karend siswa menganggap bahwa seorang guru telah
Wnajemen Sekolah Kiat Menjadi Pendidik Yang Kompeten,
. Media, 2006, hal. 74. ,
Yogyalgf;z; :h&;zflsman, Menjadi Guru Profesional, Bandung, PT Remaja Rosdakarva, 20035,

hal. 9.
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memiliki banyak pengalaman hidup sehingga mereka menganggap
segala pengalaman guru dapat dimilikinya juga.

Berkenaan dengan peran guru sebagai motivator, penguatan yang
dimaksudkan adalah penguatan positif, dimana guru berusaha

memberikan pandangan-pandangan positif terhadap kondisi yang

dilami siswa. Penguatan ini bertujuan untuk membangkitkan rasa
percaya diri pada siswa sehingga mampu menghadapi setiap

permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran dan tidak

rendah diri atas kekurangan yang mungkin dimilikinya.*®
Evaluator. Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengukur atau mengetahui tingkat keberhasilan proses dan hasil

pembelajaran dikelas. Penilaian proses adalah penilaian yang

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan

penilaian hasil pembelajaran adalah penilaian yang dilakukan pada

akhir mengajar.

Dengan melakukan penilaian, guru dapat mengetahui tingkat

kemajuan belajar siswa, menempatkan siswa dalam situasi belajar
mengajar yang tepat dan memperoleh umpan balik dari kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Secara ringkas dapat dikemukakan
disini bahwa yang paling menentukan proses dan hasil belajar siswa

adalah guru. Oleh sebab itu penilaian merupakan kegiatan yang mutlak

harus dilakukan oleh setiap guru pada setiap pertemuan.*

/’—-T):C;,,, him. 77-78.

. amm ni. . )
:l: T}\{du:irja p?:;ia?)zmu’awasan Tugas Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam. Jakanta
a > ,
. him. 20-21.
Prisma Agung Insant, 1998,
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C. Peningkatan Mutu Pembelajaran Al Qur’an Hadits
1. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Al Qur’an Hadits
Salah satu upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al

Qur'an Hadits adalah penyempurnaan kurikulum. Kurikulum ini
. 1

menerapkan pendekatan kompetensi sebagai pendekatan pembelajar
an
agar kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadits dapat terselenggara denga
n

baik, maka pola pembelajaran yang dikembangkan menekankan

keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu lingkungan keluarga

madrasah dan masyarakat.

Upaya peningkatan mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits di

madrasah diarahkan pada :

a. Penyempurnaan Kurikulum

Guru Al Qur’an Hadits hendaknya menjadikan struktur kurikulum

sebagai pedoman dalam penyusunan silabus. Pada dasarnya madrasah

sebagai lembaga pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah

harus memenuhi standar isi kurikulum mata pelajaran Al Qur’an Hadits

Qur’an Hadits hendaknya berpedoman dan menggunakan

Kurikulum Al

Kalender pendidikan dalam penentuan permulaan tahun ajaran minggu

efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, hari libur dengan tepat.

enggarakan proses pemb
pelajaran Al Qur’an hadits hendaknya mampu

b. Menye elajaran dengan tepat

Guru mata

memenuhi beberapa hal terkait dengan proses pembelajaran Al Qur’an

Hadits sebagai berikut :
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1) Menyelenggarakan proses pembelajaran secara interaktif, inisiatif
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup sebagai prakarsa
kreativitas kemandirian, sesuai dengan bakat, minat, da;;

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
2) Dalam proses pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
ai

pengetahuan tetapi juga memberi keteladanan.

3) Menyususn perencanaan program pembelajaran, penilaian hasil

pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran yang efektif.

4) Memilih dan menentukan tujuan pembelajaran, materi ajar, metod
4 ) (<]

pembelajaran, dan penilaian hasil belajar dengan tepat

5) Memilih rasio yang tepat antara peserta didik dengan pendidik antara

buku teks dengan peserta didik dalam setiap kelasnya.>

c. Memenuhi standar kompetensi lulusan dan KKM

Madrasah agar berkualitas hendaknya menjadikan kompetensi

lulusan sebagai kriteria dasar penilaian dalam penentuan kelulusa
n

peserta didik pad
uan dan keterampilan. Menjadikan standar kompetensi

a setiap mata pelajaran yang mencakup sikap

pengetah

[ulusan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian

akhlak mulia, serta ketramilan untuk hidup mandiri.

d. Pengelolaan penilaian pendidikan

Guru Al Quran Hadits diharapkan agar mengadakan penilaian

rosedur dan teknik yang baik dan benar. Penilaian

pendidikan dengan p

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Yogjakarta: Pilar Media. 2007

50 Khaeruddin,
him. 17.
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hasil belajar oleh pendidik secara berkesinambungan untuk m
proses kemajuan dan perbaikan hasil dalam bentuk ulanganel:lunTtau
ulangan mid semester, ulangan semester dan ulangan kenaikan kel:sn:n,
Disamping prosedur dan teknik, penilaian hendaknya dilaku.k
secara berkelanjutan (direncanakan dan dilakukan terus menerus) )
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai perkembangan iun’a:
belajar siswa sebagai dampak langsung maupun dampak tidak langs:::l
dari proses pembelajaran. Dengan demikian hasil penilaian akai
memberikan gambaran mengenai sampai berapa indikator kemampuan

dasar dalam suatu mata pelajaran telah dikuasai oleh siswa

Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Al Qur’an Hadits

Penerapan strategi belajar mengajar yang akan digunakan dal
alam

proses belajar mengajar harus berorientasi kepada tujuan belajar menga;
gajar

yang akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikan dengan jenis m
ateri,

Karakteristik peserta didik serta situasi atau kondisi dimana proses bel
s belajar
mengajar tersebut akan berla

pa tekhnik yang dapat digunakan oleh guru dalam

ngsung.

Terdapat bebera
penerapan strategi belajar mengajar diantaranya adalah :
pengembangan kognitif. Salah satu elemen penting dari

Il

a. Strategi
kognitif adalah ingatan atau memori, dan memori tersebut memilik
miliki

peran yang besar dalam pencapaian prestasi belajar akademik. Bahas

: an
lain yang dianggap perlu adalah strategi pengembangan keterampilan
metakognisi  yang merupakan bagian yang sangat penting bagi

pengembangan kognitif

51 Chabib Thoha, Op (¥t - him.31.
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Kognitif adalah suatu studi tentang berpikir. Ada dua dimensi
gaya kognitif, pertama tidak terikat dan terikat pada lingkungan dan
kedua reflektifitas-impulsifitas. Anak yang tergolong memiliki gaya
kognitif yang tidak terikat pada lingkungan akan memperhatikan

detail-detail esensial dari suatu tugas dan mengabaikan detail-detail
-detai

yang tidak esensial.

Anak yang menyelesaikan tugas secara sama baik detail-detail

esensial maupun yang tidak esensial atau yang menyelesaikan tugas

lebih pada detail-detail yang tidak esensial daripada yang esensial

disebut memiliki gaya kognitif yang terikat pada lingkungan. Anak

anak berkesulitan belajar umumnya tergolong anak yang memiliki

gaya kognitif yang rerikat pada lingkungan.*?

e. Strategi pengembangan motorik. Banyak aktifitas pengembangan
motorik yang sama dengan yang digunakan dalam pendidikan jasmani

Guru bagi anak hendaknya menjalani kerja sama dengan guru
pendidikan jasmani dalam satu tim untuk memecahkan masalah dalam
belajar yans terkait dengan gangguan perkembangan motorik.
asama semacam itu bukan hanya meningkatkan ke efektifan

Kerj
gram akademik tapi juga program pendidikan jasmani.

pencapaian pro

Strategi pengem?
strategi pengembangan motorik kasar, strategi

angan motorik mencakup tiga bidang yaitu

sebagai berikut,
penghayatan dan kesadaran tubuh, strategi

pengembangan

- 53
pengembangan motorik halus.

//l | Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta, Rineka

52 Mulyono Abdur

Cipta, 2003. him. 197.
53 Ibid, him. 157.
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. trategi

f S gl pengembanagan persepsi. Banyak anak ya alam
. y ng mengalami
kesulitan belaj Y i |
elajar yang hidup dalam dunia perseptual yang

ptua

menyesatk 1
yesatkan. Meskipun organ sensoris mereka tidak

mengalami

cara yang normal. Mereka tidak d h
y apat mendengar meliha
’ 1 t merasak
’ an,

atau men i i i
gmtegrasnkan stimulus Sensoris dengan cara
seperti yan,
g

dilakukan oleh anak lain pada umumnya

Abnormalitas tidak terjadi di d
alam organ sensori
is tetapi di dalam

persepsi. Persepsi pendengaran misalnya, ti
ya, tidak berlan i
gsung di telinga

tetapi di dalam otak. Terdapat cuku
. p data yang menunj
jukkan bahwa

gangguan perseptual merupakan faktor i
penting yang men
yebabkan

kegagalan dalam belajar, terutama
s pada tahap awal belai
ajar mengajar
gunakan secara luas, anak yang

akademik. Terminologi yang di

menyandang ketunaan secara perseptual, berasal dari ab
normalitas

yang dimiliki oleh anak-anak semacam itu.**

perseptual
u Pembelajaran Al Qur’an Hadits

ala Peningkatan Mut

3. Kend
kan di madrasah, umumnya materi pelajaran yan
g

Dalam pendidi

a intens dan simultan lebih menekankan
pada pelajaran
yang

berikan secar
k dalam UASBN. Le
gap penting hanyalah m

bih menyempit lagi, diskursus yang berkemb
ang

masu
ata pelajaran UASBN semata

dan yang diang
pelajaran dasar, atau sekurang-kurang
nya,

a itu, kajian tentang

pelajar
ndapatkan perhatian y

Qur’an kurang me ang serius.

54 Ibid, him. 161.
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Setelah ditelusuri pembelajaran Al Qur’an Hadits mengalami

beberapa kendala antara lain, waktu yang disediakan terbatas, sedang

muatan materi terlalu banyak dan memang penting, yaitu menuntut

pemantapan, pengetahuan, dan melafalkan bacaan dengan baik dan benar

sehingga setiap siswa diharapkan mampu membaca Al Qur’an dengan

mahorijul huruf yang baik dan benar.

Dalam pembelajaran terdapat tiga faktor yang saling berpengaruh

dalam proses pembelajaran pendidikan agama antara lain:

2 Kondisi pembelajaran pendidikan agama Islam. kondisi pembelajaran

Al Quran Hadits adalah semua faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode pembelajaran Al Qur’an Hadits. Tujuan dan
karakteristik bidang studi Al Qur’an Hadits yaitu pernyataan tentang

pembelajaran Al Qur’an Hadits atas apa yang diharapkan.

n dapat diklasifikasikan menjadi kendala anatara

hasil

b. Metode pembelajara

i pengorganisasian, strategi penyampaian dan strategi

lain, strateg

gelolaan pembelajaran.

pen




BABIII
METODE PENELITIAN

Metode adalah cara i i
yang dipakai dalam mengum
gumpulkan data. Sedan
. gkan

penelitian adalah kegiatan
pengumpulan pengolahan, analisi
) sis dan penyaji
jian data

ang di i i ;
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan

atau menguji hipotesis untuk mengembangkan prinsip umum.’

Sedangkan penelitian merupakan
suatu usaha untuk meneliti
eliti yang bertuj
ujuan

mengembangkan dan men

jenis penelitian, sumber data, teknik
s 1

un ji
tuk menemukan, guji kebenaran. Dalam bab ini ak
an

di bahas secara berturut-turut tentang

n data, teknik analisis data sebagai berikut :

pengumpula

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan sudut pandang yang digunaka
n untuk

masalah yang diteliti.
ruhan cara atau kegiatan yang dilakukan oleh
€

memecahkan Dengan demikian maka, pendekat
g atan

penelitian merupakan keselu
ai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan kesimpul
ulan.

wa pendekatan penelitian adalah metode atau ¢
ara

;simpulkan bah

peneliti mul

Jadi dapat d!
mengadakan penelitian cchingga diperoleh suatu kesimpulan terhadap
masalah yang diteliti.

jenis penelitian deskriptif. Yang

Dalam penelitian ini merupakan

psikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena
apa

n mendeskri

ditujuka
rudi ini para peneliti tidak melalukan

i Dalam S

akuan-perlakuan tertentu terhadap objek

Suatu Pendekatan Prakiek. Rineka Ci
pta.

I Gyharsimi
Jakarta, 2002. hal. 173.
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penelituan, semua kegiatan atau penelitian berjalan apa adanya. ]
a. Jenis

penelitian deskriptif dapat berekenaan dengan kasus-kasus tert
entu atau

sesuatu populasi yang cukup luas.’

Analisis data yang dilakukan terbatas pada tekhnik pengelol
aan

datanya. Seperti pada pengetikan data dalam tabulasi, dalam hal ini seked
> edar

membaca tabel-tabel, graﬁk-graﬁk atau angka-angka yang tersedi
sedia.

Kemudian melakukan uraian dan penafsiran.

Dari pendapat-pendapat di atas maka yang penulis buat hanya akan
peningkatan mutu pembelajaran Al

memaparkan tentang analisis terhadap

Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Jagangsari
ari

Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara.

B. Lokasi Penelitian
asi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Peneliti mengambil lok
Nahdlatul Ulama Jagangsari Kecamatan Pagedongan Kab Banjarnegara
aran 201 1/2012, deng

>an Hadit termasuk tinggi. Hal ini terbukti nilai KKM

Tahun Pelaj an pertimbangan dilokasi ini prestasi belajar

mata pelajaran Al Qur
an sebesar 75. Sehingga

an mutu pembelajaran Al Qur’an Hadits.

yang ditetapk peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang peningkat

C. Subyek Penelitial
pun subjek dal
an dengan penelitian p

am penelitian ini adalah beberapa orang yang

Ada
enulis lakukan. Yang menjadi

punyai hubung

mem
subjek dalam penelitian ini adalah :
i (& X o Pendidik
2 Nana syaodih Sukmadmata, Metode penelitian Pendidikan, Bandung, PT Remaja
‘1

Rosdakarya, 2009, him 18.

¥
i
i
i
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K
ecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara

b. Guru i -Y a J
Madrasah Ibtidat ah Ma’arif Nahdlatul Ulam
agangsari

Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara

c. Siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama J
a Jagangsari

Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan bebera
pa metode tekhnik
pengumpulan

data yang meliputi :

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
ciri yang

ndingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu wawancara d
ara dan

spesifik bila diba
alau wawancard dan
dak terbatas pada orang tetapi juga pada objek

JEK-

quesioner k kuesioner sela
lu berkomunikasi
unikasi de
ngan

orang, maka observasi ti

objek yang lain.
an adalah suatu has

danya rangsangan. Mula-mula rangsang
an

pengamat il perbuatan jiwa secara aktif dan penuh
nu

perhatian untuk menyadari 2
ar mengenai indera, dan terjadilah penginderaan, kemudian apab
’ apabila

dari lu
ut menarik perhati

an akan dilanjutkan dengan adany
a

pengamatan.3
kakan bahwa observasi m
erupakan proses yang

sugiyono mense
- {ersusun dari berbagai proses biologis d
an

komplek,

—odjo. A Jetode Penelitian Kesehatan, Jakara, Rincka Cipt
a, 2005,

3 gpekidjo Notoat
him. 93.
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sikologi ,
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengam
atan dan

ingatan.4

) an hanya Seba i
gal pengamat

independen. Dengan metode ini i
penulis dapat memperol
eh data gambar:
an

umum peningkatan mutu pembelajaran Al
Qur’an Hadits
Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Ja i
gangsari Kecamatan Pa
gedongan

Kabupaten Banjarnegara. Hal ini dilakukan sebagai penjajagan awal d
wal dan

seterusnya terhadap lapangan penelitian agar penulis lebih memah
mahami

kondisi sebenarnya sehingga memperoleh data yang valid

2. Dokumentasi

Yatim Riyanto, perpendapat bahwa dokumentasi berarti
cara

pulkan data dengan mencatat data yang sudah ada, metode i
) e ini

mengum
n dengan metode pengumpulan data yang lain 5

lebih mudah dibandingka
Menurut M. Igbal Hasan dokumen yang digunakan dapat b
€rupa

pribadi, laporan notulen rapat catatan khusus dala
m

buku harian, surat
an dokumen lainnya.6

pekerjaan sosial d
ode dokumen ini peneliti membuat

menggunakan met
dokumentasi yang berisi variabel-variabel yang ak
an

mentasikan dengan menggunakan check list ditempat yang sesuai
1.

981) mengatakan bahwa dokumen ialah setiap bahan

Buba dan Lincolen (1

y : iom A d”,injstrasi, Alfabeta, Bandun 2004

Sugiyono, Aetode Penefier” . 1 g 2004, hal. 166.

; Ya%ix)n Rianto. \fetodologi P enelitian Pendidikar Surabaya, SIC, 2001, him. 103

s M. Igbal Hasa™ Pokok-Pokok Materi Metodolog! Penelitian dan Aplikag,-,,,;a’ Jakart
Ghalia Indonesia; 002. him- 87. a "
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].m an i

tertulis atau fi

a]asan = y i

a. Dokumen merupakan dokumen yang stabil

b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian.

c. Sesuai untuk penelitian kualitatif karena sifatnya yang il
ilmiah.

Dengan demikian jelaslah b
ahwa dokumen m
erupakan catatan
atau

oran yang tertulis yang dapat di
pertanggung jawabk
an dan dapat

_waktu. Dalam penelitian ini dokumen ya
ng

lap

dipergunakan dalam sewaktu
penulis maksud adalah dokumen yang berupa keadaan orang t
B ua peserta
didik dan guru, standar kompetensi lulusan, program p b
2 embelajaran

rencana pengajaran, silabus, program semester, daftar absensi p
eserta didik

guru, jurnal kelas, daftar nilai peserta didik d
, Mmedia

daftar absensi

penunjang pembelajaran mata pelajaran, dan aspek lain yang berhub
rhubungan

dengan administrasi madrasah.

e ]ﬂl penulis gunaka

n tentang peningkatan mutu pembelajaran A
an Al

Metod n untuk memperoleh data yang lebih
i

P dalam penelitia

lengka
Ml Ma’arif Nahdlatul Ulama Jagangsari Kecam
atan

Qur’an Hadits di

abupaten Banjarme

ulis peroleh bukan hanya berasal dari obse
rvasi

pagedongant K gara. Hal ini penulis lakukan ka
rena

si yang akan pen

informa
ri data yang berbentuk dokumen.

saja, melainkal da

_ Wawancara
urut Made

Wirarta menjelaskan wawancara merupakan sal
salah

Men

an jalan komunikasi yaitu melalui
1

. antara pengumpul data dengan sumber dat
ata.

‘ ';rfi','?l'-""" s




60

Den an in. iti i i o

membuktikan hipotesis i
yang tidak dapat di
peroleh dengan
metode

pengumpulan data lain.”

Wawancara yang penulis terapkan adalah wawanc
ara tidak

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancar.
a yang bebas

dimana peneliti tidak men
ggunakan pedoman w.
awancara yang tel
ah

tersusun secara sistematis dan le
ngkap untuk men
gumpulkan dat
anya.

Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasal
asalahan

yang akan ditanyakan.

Wawancara tidak terstruktur lebih bersifat i
ersifat informal
, pertanyaan-

pandangan, sikap, keyakinan, subjek, atau tent
) ntang

pertanyaan tentang
keterangan lainnyd dapat ditanyakan secara bebas kepada subjek
Wawancara jenis ini memang tampak luas dan biasanya direncanakan agar.
k dan suasana pada waktu wawancara dilaksanakan

sesuai dengan subje
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